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Penelitian ini dilatarbelakangi karena peredaran minuman beralkohol yang
semakin hari semakin tinggi di Kabupaten Tulungagung membuat masyarakat
ketidaknyamaan dan meresahkan warga. Sehingga pemerintah Kabupaten
Tulungagung membuat regulasi pembuatan peraturan daerah untuk mengendalikan
peredaran minuman beralkohol yaitu peraturan daerah Kabupaten Tulungagung
nomor 4 tahun 2011 tentang pengendalian dan pengawasan peredaran minuman
beralkohol.

Fokus penelitian dalam penelitian adalah: 1) Bagaimana Implementasi
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2011 tentang pengendalian dan pengawasan
peredaran minuman beralkohol di Kabupaten Tulungagung dalam perspektif
hukum islam. 2) Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2011
tentang pengendalian dan pengawasan peredaran minuman beralkohol di
Kabupaten Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2011 tentang
pengendalian dan pengawasan peredaran minuman beralkohol di Kabupaten
Tulungagung dalam perspektif hukum islam. Untuk mengetahui implementasi
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2011 tentang pengendalian dan pengawasan
peredaran minuman beralkohol di Kabupaten Tulungagung.

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan
verfikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Implementasi Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 4 Tahun 2011 tentang pengendalian dan
pengawasan peredaran minuman beralkohol di Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif hukum islam yaitu sudah sesuai dengan kaidah hukum islam namun
masih kurang efektif karena pemerintah sebagai penguasa sudah melaksanakan
tugasnya dengan membuat peraturan daerah untuk kemaslahatan masyarakat
namun masih saja masyarakat tidak mau menaati peraturan daerah yang ada. Sudah
djelaskan bhawa khamar adalah induk keburukan, yang mengakibatkan seseorang
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berbuat kejahatan dan kerusakan dalam masyarakat. Minuman khamar diharamkan
atas dasar ayat al-quran, hadist dan ijm’ul muslimin. Sesuai dengan kaidah figh
saad dzariah yaitu tindakan pencegahan yang menyebabkan ketergantungan dan
bisa memabukkan sehingga lebih baik untuk menghindari mudharatnya karena dari
segi manfaatnya tidak ada. 2) Implementasi Peraturan Daerah  Kabupaten
Tulungagung Nomor 4 Tahun 2011 tentang pengendalian dan pengawasan
peredaran minuman beralkohol belum maksimal dilaksanakan oleh pemerintah
daerah karena dalam pelaksanaan dilapangan terdapat beberapa warung dan cafe
karoke yang belum memilki izin penjualan minuman beralkohol dan dari tim
pengawasan pengendalian dan pengawasan peredaran minuman beralkohol belum
bisa bekerja secara maksimal dalam pengawasannya karena kurangnya koordinasi
satu sama lain. Serta kurangnya kesadaran hukum masyarakat untuk mematuhi
peraturan daerah pengendalian dan pengawasan peredaran minuman beralkohol.
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This research is based on the circulation of alcoholic beverages which are
increasingly high in Tulungagung Regency has made people inequality and
disturbing residents. So the government of Tulungagung Regency makes a regional
regulations to control the circulation of alcoholic beverages, namely the Regional
Regulation of Tulungagung Regency number 4 of 2011 concerning the control and
supervision of circulation of alcoholic beverages.

The focus of the research are: 1) How is the implementation of Regional
Regulation Number 4 of 2011 concerning the control and supervision of circulation
of alcoholic beverages in Tulungagung Regency in the perspective of Islamic law?
2) How is the implementation of Regional Regulation Number 4 of 2011
concerning the control and supervision of the circulation of alcoholic beverages in
Tulungagung Regency? The purpose of this research is to find out the
implementation of Regional Regulation No. 4 of 2011 concerning the control and
supervision of circulation of alcoholic beverages in Tulungagung Regency in the
perspective of Islamic law. And to find out the implementation of Regional
Regulation No. 4 of 2011 concerning the control and supervision of the circulation
of alcoholic beverages in Tulungagung Regency.

The research method used is qualitative method with descriptive research
types. Data collection techniques used in this research were observation, interview
and documentation. While the data analysis technique uses data reduction, data
presentation, drawing conclusions and verification.

The results showed: 1) Implementation of Tulungagung District Regulation
Number 4 of 2011 concerning the control and supervision of the circulation of
alcoholic beverages in Tulungagung Regency in the perspective of Islamic law is
in accordance with the islamic law but lack effective because even the government
did their duty by making regulation for the citizens but there still some citizens who
disobeying the rule. It has been explained that alcoholic baverage is the mother of
evil, which results a crime and damage in society. alcoholic baverage are prohibited
on the basis of the verses of the Qur'an, hadith and ijma’. In accordance with the
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rules of figh saad dzariah, namely preventive actions that cause dependence and
can be intoxicating so that it is better to avoid harm because none of benefits in
alcoholic baverage. 2) Implementation of Tulungagung District Regulation Number
4 of 2011 concerning the control and supervision of circulation of alcoholic
beverages has not been maximally implemented by the local government because
there are several karoke stalls and cafes that do not have the license to sell alcoholic
beverages and from the control supervision team and supervision of circulation of
alcoholic beverages has not been able to work optimally in their supervision due to
lack of coordination with each other. As well as a lack of legal awareness of the
community to comply with local regulations controlling and supervising the
circulation of alcoholic beverages.
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